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ABSTRAK 

IKHSAN WAHYUDI (79003/2006) : Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Kancing Gemerincing 
(Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kelas VII MTsN 
Model Padang 

 
 
Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah bahwa dalam menyampaikan 
materi pelajaran, guru lebih sering menggunakan model konvensional yakni 
proses pembelajaran yang selalu menggunakan metode yang sama secara terus 
menerus digunakan oleh guru, sehingga siswa pasif dan mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar pada mata pelajaran TIK. Untuk mengatasi hal itu maka digunakan 
model cooperative learning tipe kancing gemerincing dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penggunaan cooperative 
learning tipe kancing gemerincing terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran TIK di kelas VII MTsN Model Padang. 
 
Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy experiment. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Model Padang yang berjumlah 
350 orang yang terdiri dari 11 kelas dan teknik pengambilan sampelnya adalah 
purposive sampling, yaitu kelas VII7 sebagai kelas eksperimen dan VII5 sebagai 
kelas kontrol masing-masing berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data 
adalah tes dan alat pengumpul data adalah lembaran tes dan lembaran jawaban 
siswa. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe 
kancing gemerincing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas VII7 MTsN Model 
Padang. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 
eksperimen sebesar 78,39 dan kelompok kontrol 64,39. Kelompok eksperimen 
yang belajar dengan model cooperative learning tipe kancing gemerincing 
memperoleh nilai rata-rata “lebih tinggi” dibandingkan dengan kelompok kontrol 
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Jadi penggunaan model 
cooperative learning tipe kancing gemerincing pada proses belajar mata pelajaran 
TIK berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII7 MTsN Model Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan bagian dari  

pembangunan nasional. Seiring dengan perkembangan zaman kemampuan 

dalam peningkatan sumber daya manusia akan semakin meningkat terutama 

pada era globalisasi serta dalam dunia kerja. Sehubungan dengan 

perkembangan tersebut maka dunia pendidikan harus turut andil dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

bergantung kepada kualitas pengajaran di dalam kelas. Untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran para guru perlu memahami “apa” dan “bagaimana” 

proses dari belajar mengajar. Tugas dari seorang guru tidak hanya 

menyalurkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga memfasilitasi kebutuhan 

siswa dalam belajar dan memotivasi mereka untuk belajar secara 

berkelanjutan. Tujuan akhir dari semua proses ini adalah penguasaan materi 

dan peningkatan hasil belajar siswa.  

Namun dari kenyataan yang ditemui, bahwasanya proses pembelajaran 

masih didominasi oleh guru yang mana guru masih saja menggunakan 

metode ceramah dan kemudian siswa mencatatnya ke dalam buku catatan dan 

diakhir pembelajaran guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan di 

rumah sebagai PR.  
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Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih terpusat kepada 

guru (Teacher Centered Learning) dimana guru menyampaikan materi 

sementara siswa  menerima konsep yang diberikan guru dengan pemahaman 

yang beranekaragam, yang mana keanekaragaman pemahaman atau 

keanekaragaman konsep yang diterima oleh siswa tidak sempat dipantau oleh 

guru. Pada pembelajaran yang seperti ini masih banyaknya kita temukan hasil 

belajar siswa yang berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal 

ini dikarenakan banyaknya siswa yang merasa bosan dengan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru, sehingga tidak sedikit siswa yang kurang mengikuti 

pembelajaran.  

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru TIK 

MTsN Model Padang pada bulan November 2010 bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran TIK masih ada yang belum memenuhi KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Datanya dapat dilihat dari tabel 1 berikut : 

Tabel 1.   Rata-Rata Hasil Ujian Mid TI&K Siswa  
Kelas VII Semester 1 Tahun Ajaran 2010/2011  

Lokal Jumlah  
Siswa 

Rata-rata 
Kelas 

VII.1 
VII.2 
VII.3 
VII.4 
VII.5 
VII.6 
VII.7 
VII.8 
VII.9 
VII.10 
VII.11 

31 
30 
32 
31 
31 
32 
31 
32 
33 
35 
32 

71,3 
69,6 
72,5 
67 

69,4 
70,2 
69,4 
65 

65,6 
59,8 
67,2 

(Sumber: Guru TIK  MTsN MODEL Padang) 
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Berdasarkan tabel rata-rata hasil ujian Mid TIK kelas VII MTsN Model 

Padang dapat kita ketahui bahwa masih banyaknya hasil belajar siswa kelas 

VII yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata 

pelajaran TIK di MTsN Model Padang. Adapun KKM di MTsN Model 

Padang untuk mata pelajaran TIK adalah 70. Keadaan tersebut terjadi karena 

pasifnya siswa dalam proses pembelajaran yang mana pembelajaran masih 

didominasi oleh guru sehingga membuat siswa kurang berminat untuk 

mengikuti pembelajaran dan siswa cenderung tidak memiliki kesempatan 

untuk bertanya dan mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran.  

Guru sebagai salah satu komponen utama dalam proses  pembelajaran 

yang mempunyai peranan besar untuk mengantarkan siswa ke tujuan yang 

diharapkan demi pencapaian hasil belajar seharusnya berusaha agar 

melibatkan siswa secara aktif dengan cara menciptakan terjadinya interaksi 

timbal balik antara guru dan siswa. Hal ini berarti bahwa dalam proses 

pembelajaran tugas guru bukanlah memberikan informasi melainkan 

membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sehingga proses 

pembelajaran menjadi terpusat kepada siswa (Student Centered Learning) dan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam membangun pengetahuannya. 

Untuk itu perlu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

dan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu 

bentuk pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

cooperative learning. Model pembelajaran cooperative learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. 
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Sistem pengajaran Cooperative Learning dapat didefinisikan sebagai sistem 

yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih. Yang termasuk dalam 

struktur ini adalah lima unsur pokok, yaitu saling ketergantungan positif, 

tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan 

proses kelompok.  

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 

berdasarkan faham konstruktivis dimana siswa ditempatkan sebagai subjek 

pembelajaran (student oriented). Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda dan dengan suasana kelas yang demokratis, yang 

saling membelajarkan serta memberi peluang lebih besar dalam 

memberdayakan potensi siswa secara maksimal. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  

Jadi pada penerapan model pembelajaran cooperative learning dalam 

Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tidak langsung telah 

mengaktifkan siswa karena dalam proses pembelajaran tersebut siswa dituntut 

untuk bekerja dalam kelompok serta saling memberi dan menerima informasi 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe. Salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yaitu kancing gemerincing (talking chips). 

Yang mana tipe ini dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. 

Dalam kegiatan kancing gemerincing, masing-masing kelompok 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota kelompok lain. 

Keunggulan lain dari teknik ini yaitu untuk mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok.  

Karakteristik dari mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi 

adalah materi teknologi informasi dan komunikasi berupa tema-tema essensial, 

aktual dan global yang berkembang dalam kemajuan teknologi pada masa kini, 

sehingga mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi merupakan 

pelajaran yang dapat mewarnai perkembangan perilaku dalam kehidupan. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif dengan teknik kancing 

gemerincing cocok digunakan dalam mata pelajaran teknologi informasi dan 

komunikasi dikarenakan model pembelajaran ini membantu guru 

menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong siswa tersebut membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Siswa dituntut aktif 

dengan mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan saling 

bekerjasama positif antara anggota kelompok.  
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Sehubungan dengan hal itu, kondisi lingkungan serta sarana dan 

prasarana sekolah juga harus diperhatikan. Dari hasil observasi penulis 

menemukan kondisi lingkungan sekolah yang sangat mendukung untuk 

proses pembelajaran karena jauh dari kebisingan jalan raya, kebersihan 

sekolah yang selalu terjaga dan sarana prasarana sekolah yang lengkap, yaitu 

dengan adanya labor komputer yang terhubung dengan internet. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Kancing 

Gemerincing (Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Di Kelas VII 

MTsN Model Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada MTsN Model Padang 

sebagai berikut : 

1. Masih banyaknya kelas yang rata-rata hasil belajar siswanya berada di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

2. Kurangnya kreativitas siswa dalam mengikuti pelajaran karena merasa 

bosan dengan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. 

3. Kurang berfariasinya model pembelajaran yang diberikan guru dalam 

proses pembelajaran, sehingga menghambat motivasi siswa untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada dan agar penelitian ini 

terarah, maka penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Melihat pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Kancing Gemerincing (untuk kelas eksperimen) dan Model 

Pembelajaran Konvensional (untuk kelas kontrol) terhadap hasil belajar 

siswa. 

2. Penelitian dilaksanakan di MTsN Model Padang dengan sampel siswa 

kelas VII Tahun Ajaran 2010/2011. 

3. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran TIK kelas VII semester 2 dengan 

pokok bahasan perangkat lunak aplikasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Kancing Gemerincing memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

TIK di kelas VII MTsN  Model Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Kancing 

Gemerincing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di MTsN 

Model Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bahan masukan bagi guru Teknologi Informasi dan Komuniksi (TIK), 

berupa alternatif cara mengajar yang dapat dipakai untuk mengajarkan 

materi pembelajaran TIK di SMP/MTs guna meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan, terutama pada 

bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

3. Bahan masukan dan pengalaman bagi peneliti selanjutnya dalam 

merancang penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN TORI 

 

A. Tinjauan Tentang Belajar Dan Pembelajaran  

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 

penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Belajar bukan 

merupakan tingkah laku yang nampak tetapi merupakan proses yang terjadi 

secara internal pada diri individu dalam usahanya memperoleh hubungan 

yang baru. Hubungan baru tersebut dapat berupa reaksi-reaksi dan 

rangsangan-rangsangan.  

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sudjana  (2002:28)  

Belajar adalah proses yang aktif. Belajar adalah proses mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah 
proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami 
sesuatu. Apabila kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara 
bagaimana mengubah tingkah laku seseorang. 

 
Dari pengertian belajar menurut Sudjana tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perolehan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi diri individu dalam kehidupannya yang berpengaruh 

terhadap perubahan perilaku individu tersebut.  

Selain itu, Nana Sudjana (1991:6) juga mengungkapkan belajar adalah: 

Belajar adalah suatu  proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman dan belajar adalah proses melihat, 
mengamati, memahami suatu yang dipelajari. Apabila kita berbicara 
tentang belajar, maka kita berbicara tentang cara mengubah tingkah 
laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman yang 
ditempuhnya. 
 

9 
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Jadi pada hakekatnya belajar adalah segala proses atau usaha yang 

dilakukan secara sadar, sengaja, aktif, sistematis dan integratif untuk 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya menuju kearah 

kesempurnaan hidup.  

Pembelajaran pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan seseorang 

agar orang lain melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran adalah suatu proses 

belajar mengajar yang merupakan kombinasi terorganisasi yang meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

berinteraksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2004:10). Tujuan dari 

pembelajaran tersebut akan tercapai apabila anak didik berusaha aktif  untuk 

mencapainya. Dalam proses belajar mengajar baik murid maupun guru 

seharusnya menciptakan interaksi yang edukatif. Interaksi edukatif adalah 

interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa yang 

sama-sama ingin mencapai tujuan pendidikan.  

Dalam proses pembelajaran, murid belajar dan guru sebagai tenaga 

pengajar mengelola sumber-sumber belajar, termasuk dirinya sendiri guna 

memberikan pengalaman belajar pada murid. Proses belajar mengajar yang 

efektif akan tercapai dengan baik jika siswa sendiri turut aktif dalam 

merumuskan serta memecahkan masalah atas bimbingan guru, sehingga 

siswa dipandang sebagai titik pusat  terjadinya proses belajar (Student 

Centered Learning). Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator 

belajarnya murid, membantu dan membimbing murid agar murid mendapat 

pengalaman belajar dari proses belajar mengajar tersebut. 
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B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 

Hasil Belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran. 

Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa 

setelah proses pembelajaran berakhir. Sebagaimana hal yang dikemukakan 

oleh Hamalik (2001:21) bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku yang 

timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, 

perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sifat sosial, emosional dan perubahan jasmani”. Hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari kemampuannya mengingat pelajaran yang telah 

disampaikan selama pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa 

menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai 

dengan apa yang telah dipelajari. 

Motivasi dalam belajar juga mempengaruhi proses pembelajaran. 

Adapun salah satu bentuk motivasi yang dapat diberikan adalah latihan-

latihan, ulangan atau ujian. Pada umumnya siswa akan giat belajar jika 

mengetahui akan ada ulangan atau ujian. Hal ini berarti pemberian ujian 

merupakan salah satu sarana motivasi dalam belajar. Untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap suatu materi, perlu diadakan evaluasi. 

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk 

menentukan sejauh mana tingkat pencapaian para siswa terhadap tujuan-

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan utama evaluasi hasil belajar 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
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mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Evaluasi hasil 

belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes untuk mengukur aspek kognitif siswa.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan 

seseorang terhadap materi yang disajikan dalam proses belajar dan 

pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk angka dan huruf. 

C. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum 

dan lain-lain. 

Joyce (dalam Trianto, 2009:22) menyatakan bahwa ”Setiap model 

pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk 

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai”. Sementara Asep Jihad (2008:25) menyatakan bahwa: ”Model 

mengajar diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 

menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi petunjuk 

kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya”. 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola dalam mendesain pembelajaran 

yang tersusun dengan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
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pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas  mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran 

benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. 

D. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Cooperative learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran (student oriented). Dengan 

suasana kelas yang demokratis, yang saling membelajarkan memberi 

kesempatan peluang lebih besar dalam memberdayakan potensi siswa secara 

maksimal, yang terdiri dari dua orang atau lebih.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Etin Solihatin (2007:4) : 

Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 
orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
 
Cooperative learning akan dapat memberikan nuansa baru di dalam 

pelaksanaan pembelajaran oleh semua bidang studi atau mata pelajaran. 

Karena cooperative learning dan beberapa hasil penelitian baik pakar 

pendidikan dalam maupun luar negeri telah memberikan dampak luas 

terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dampak tersebut tidak saja 

kepada guru akan tetapi juga pada siswa, dan interaksi edukatif muncul dan 

terlihat peran dan fungsi dari guru maupun siswa. 

 



14 
 
 

Peran guru dalam cooperative learning sebagai fasilitator, moderator, 

organisator dan mediator terlihat jelas. Kondisi ini peran dan fungsi siswa 

terlihat, keterlibatan semua siswa akan dapat memberikan suasana aktif dan 

pembelajaran terkesan demokratis, dan masing-masing siswa punya peran dan 

akan memberikan pengalaman belajarnya kepada siswa lain. 

Implikasi positif dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi 

belajar kooperatif menurut Davidson (dalam Trianto, 2009:62) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar. 
Kelompok kecil membentuk suatu forum dimana siswa 
menanyakan pertanyaan, mendiskusikan pendapat, belajar dari 
pendapat orang lain, memberikan kritik yang membangun dan 
menyimpulkan penemuan mereka dalam bentuk tulisan. 

2. Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua 
siswa. Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua anggota 
mempelajari konsep dan strategi pemecahan masalah. 

3. Suatu masalah idealnya cocok untuk didiskusikan secara 
kelompok, sebab memiliki solusi yang dapat didemonstrasikan 
secara objektif. Seorang siswa dapat mempengaruhi siswa lain 
dengan argumentasi yang logis. 

4. Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain untuk 
menguasai masalah-masalah dasar dan prosedur perhitungan yang 
perlu dalam konteks permainan, teka-teki, atau pembahasan 
masalah-masalah yang bermanfaat. 

Dari implikasi positif penggunaan strategi belajar kooperatif menurut 

Davidson tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan belajar kooperatif 

mampu memberikan dukungan sosial untuk kesuksesan peserta didik dengan 

cara memecahkan suatu masalah secara kelompok agar setiap peserta didik 

mampu menguasai masalah-masalah yang telah dibahas dengan baik.  
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Roger dan David Johnson (dalam Anita Lie, 2002:31-34) 

mengemukakan lima unsur model cooperative learning sebagai berikut : 

1. Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, 
pendidik perlu menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap 
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang 
lain bisa mencapai tujuan mereka. 

2. Tanggung jawab perseorangan 
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur cooperative 
learning, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk 
melakukan yang terbaik. Pendidik yang efektif membuat persiapan 
dan menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga masing-masing 
anggota harus melaksanakan tanggung jawab sendiri agar tugas 
selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 

3. Tatap muka 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Para anggota kelompok diberi kesempatan untuk saling 
mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka 
dan interaksi pribadi. 

4. Komunikasi antar anggota 
Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu 
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu 
kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk 
saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 
pendapat mereka. 

5. Evaluasi  proses kelompok  
Waktu evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok 
melainkan bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa 
kali pembelajaran terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
cooperative. 

Dengan adanya lima unsur model cooperative learning tersebut jelaslah 

bahwa dalam pembelajaran kelompok sangat membutuhkan ketergantungan 

positif peserta didik agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 

anggota kelompok dalam berdiskusi dengan komunikasi yang baik.   

Pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

memiliki banyak keuntungan, baik bagi guru maupun siswanya. Beberapa 
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keuntungan yang diperoleh oleh guru dan siswa di dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan model cooperative learning yang dikutip dari 

http://www.Muhfida.com/Pembelajaran_Cooperative_Learning yang diakses 

pada 7 Desember 2010 antara lain : 

1. Melalui cooperative learning menimbulkan suasana yang baru 
dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan sebelumnya hanya 
dilaksanakan model pembelajaran secara konvensional yaitu 
ceramah dan tanya jawab. Metode tersebut ternyata kurang 
memberi motivasi dan semangat kepada siswa untuk belajar. 
Dengan digunakannya model cooperative learning, maka tampak 
suasana kelas menjadi lebih hidup dan lebih bermakna. 

2. Membantu dalam mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi dan mencarikan alternatif pemecahannya. Dari hasil 
penelitian tindakan pelaksanaan cooperative learning dengan 
diskusi kelompok ternyata mampu membuat siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar.  

3. Penggunaanya cooperative learning merupakan suatu model yang 
efektif untuk mengembangkan program pembelajaran terpadu. 
Dengan cooperative learning siswa tidak hanya dapat 
mengembangkan kemampuan aspek kognitif saja melainkan 
mampu mengembangkan aspek afektif dan psikomotor.  

4. Melalui cooperative learning, siswa dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Hal ini 
dikarenakan kegiatan pembelajaran ini lebih banyak berpusat pada 
siswa, sehingga siswa diberi kesempatan untuk turut serta dalam 
diskusi kelompok. Pemberian motivasi dari teman sebaya ternyata 
mampu mendorong semangat siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Terlebih lagi bila pembahasan materi 
yang sifatnya problematik atau yang bersifat kontroversial, mampu 
merangsang siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

5. Cooperative learning mampu mengembangkan kesadaran pada diri 
siswa terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Dengan bekerja kelompok maka timbul 
adanya perasaan ingin membantu siswa lain yang mengalami 
kesulitan sehingga mampu mengembangkan sosial skill siswa. 
Disamping itu dapat melatih siswa dalam mengembangkan 
perasaan empati maupun simpati pada diri siswa. 

6. Cooperative learning mampu melatih siswa dalam berkomunikasi 
seperti berani mengemukakan pendapat, berani dikritik, maupun 
menghargai pendapat orang lain. Komunikasi interaksi yang terjadi 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa 
menimbulkan dialog yang akrab dan kreatif.  
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Dari beberapa keuntungan penggunaan model cooperative learning 

tersebut, maka jelaslah bahwa keberhasilan suatu proses pendidikan dan 

pengajaran salah satunya ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan guru 

dalam menggunakan strategi dan model pembelajaran yang digunakannya.  

E. Tinjauan Tentang Kancing Gemerincing 

1. Pengertian Kancing Gemerincing 

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Model pembelajaran talking 

chips pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. 

Chips diartikannya sebagai benda berwarna yang ukurannya kecil. Setelah 

istilah talking chips dari Kagan, di Indonesia lebih dikenal dengan model 

pembelajaran kancing gemerincing yang dikenalkan oleh Anita Lie. 

Menurut Anita Lie (2002:63), model pembelajaran kooperatif tipe 

kancing gemerincing adalah : 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang masing-masing 
anggota kelompoknya mendapat kesempatan yang sama untuk 
memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta 
pemikiran anggota kelompok lain. Pengertian kancing menurut 
kamus besar bahasa indonesia adalah sebuah benda kecil yang biasa 
dilekatkan di baju. 

 
Dalam kegiatan kancing gemerincing masing-masing anggota 

kelompok memperoleh kesempatan untuk memberikan kontribusi dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota yang lain. Selain itu 

tipe kancing gemerincing ini juga mampu mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Sering kita temukan 

adanya anggota yang terlalu aktif dan banyak bicara di dalam suatu 
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kelompok. Sebaliknya, banyak juga diantara anggota tersebut yang pasif 

dan pasrah pada rekannya yang lebih aktif. Dalam situasi seperti ini, 

pemerataan tanggung jawab dalam kelompok bisa tidak tercapai karena 

anggota yang pasif akan terlalu menggantungkan diri pada rekannya yang 

aktif. Teknik belajar mengajar Kancing Gemerincing bahwa setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berperan serta. 

2. Langkah-langkah Kancing Gemerincing 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing yang dikemukakan 

oleh Anita Lie (2002:64) sebagai berikut : 

a. Guru menyiapkan kotak kecil yang berisi kancing-kancing atau 
bisa juga benda-benda kecil lainnya seperti kacang merah, biji 
kenari, potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok eskrim dan 
sebagainya.  

b. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam 
masing-masing kelompok mendapat dua atau tiga buah kancing 
(jumlah kancing bergantung pada sukar tidaknya tugas yang 
diberikan).  

c. Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan 
pendapat, maka dia harus menyerahkan salah satu kancingnya 
dan meletakannya di tengah-tengah kelompoknya.  

d. Jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh 
berbicara lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan 
kancing mereka.  

e. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
maka kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk 
membagikan kancing lagi dan mengulangi prosedurnya kembali. 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh Lie 

(2002:64), maka penerapan model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 

dalam pembelajaran TIK tentang perangkat lunak aplikasi di kelas VII 

MTsN Model Padang dapat peneliti kembangkan sebagai berikut:  

a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengenalkan topik, bahan 

pelajaran dan tujuan pembelajaran untuk hari itu, yaitu tentang 

perangkat lunak aplikasi.  

b. Guru memberikan materi dan tugas yang akan dibahas kepada 

masing-masing kelompok untuk diselesaikan. 

c. Siswa dibagi perkelompok dengan pertimbangan jumlah siswa di 

kelas tersebut.  

d. Guru memberikan penjelasan teknik penyelesaian tugas dengan 

berdiskusi menggunakan media kancing gemerincing sebagai berikut:  

1) Semua anggota kelompok harus berperan aktif dan mengemukakan 

pendapatnya dalam berdiskusi. 

2) Jika salah satu teman sedang mengemukakan pendapatnya, maka 

siswa lain harus mendengarkan dan yang telah mengemukakan 

pendapat harus meletakkan salah satu kancingnya di tengah-tengah 

kelompok. 

3) Jika kancing yang dimiliki seorang siswa telah habis, maka dia 

tidak diperbolehkan untuk berpendapat lagi sampai rekan-rekannya 

juga menghabiskan kancing mereka. 

4) Jumlah kancing yang diperoleh setiap siswa adalah 3 buah. 
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5) Jika kancing yang dimiliki oleh siswa dalam satu kelompok sudah 

habis, sedangkan tugas belum selesai, maka kelompok tersebut 

boleh mengambil kesempatan untuk membagikan kancing lagi 

sesuai prosedur yang telah ada. 

e. Di akhir pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

F. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

1. Definisi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mempunyai dua 

pengertian yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 

Teknologi Informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 

penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi. 

Menurut Sulistyo Basuki (1998:15) : 

Teknologi informasi adalah penggunaan teknologi untuk pengaduan, 
penyimpanan, temu balik analisis dan komunikasi serta informasi 
dalam bentuk data numerik, teks atau tekstual. Citra atau suara 
terutama dengan menggunakan mikroprosesor beserta berbagai 
aspeknya. Dalam TI terdapat dua komponen utama yaitu komputer 
dan telekomunikasi.  
 
Teknologi yang telah berkembang saat ini tidak terlepas dari 

penggunaan teknologi informasi yang dijadikan sebagai teknologi dalam 

pengadaan, pemprosesan dan penyimpanan informasi. Pernyataan tersebut 

juga diperkuat oleh pernyataan Martin yang dikutip oleh Kadir (2003:2) : 

Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk 
memproses dan  menyimpan informasi, melainkan juga mencakup 
teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan suatu padanan 

yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang 

segala aspek yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengetahuan, 

dan transfer/pemindahan informasi antar media menggunakan teknologi 

tertentu. 

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

a. Karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik khas. 

Karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

menurut Depdiknas (2003:2) adalah sebagai berikut : 

1) Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajian 
secara terpadu tentang data, informasi, pengolahan dan 
metode penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-masing 
komponen saling terkait bukan merupakan bagian yang 
terpisah-pisah atau parsial. 

2) Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupa tema-
tema essensial, aktual dan global yang berkembang dalam 
kemajuan teknologi pada masa kini, sehingga mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan pelajaran 
yang dapat mewarnai perkembangan perilaku dalam 
kehidupan.  

3) Tema-tema essensial dalam Teknologi Informasi dan 
Komunikasi merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu 
komputer, matematik, teknik elektro, teknik elektronika, 
telekomunikasi, sibernetika dan informatika itu sendiri. 
Tema-tema essensial tersebut berkaitan dengan kebutuhan 
pokok akan informasi sebagai ciri abad 21 seperti pengolah 
kata, spreadsheet, presentasi, basis data, internet dan e-mail. 
Tema-tema essensial tersebut terkait dengan aspek kehidupan 
sehari-hari. 

 
Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dikembangkan 

dengan pendekatan interdisipliner dan multidimensional. Dikatakan 

interdisipliner karena melibatkan berbagai disiplin ilmu dan dikatakan 
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multidimensional karena berdampak dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi sangat berguna dalam menyikapi 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berdampak dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat.  

b. Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Menurut Depdiknas (2003:7) TIK secara umum bertujuan agar 

siswa memahami alat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara 

umum termasuk komputer (computer literate) dan memahami 

informasi (information literate). 

Menurut Depdiknas (2003:7) Secara khusus, tujuan mempelajari 

TIK adalah: 

1) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan TIK yang 
terus berubah sehingga siswa dapat termotivasi untuk 
mengevaluasi dan mempelajari TIK sebagai dasar untuk 
belajar sepanjang hayat. 

2) Memotivasi kemampuan siswa untuk biasa beradptasi dan 
mengantisipasi perkembangan TIK, sehingga bisa 
melaksanakan dan menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari 
secara mandiri dan lebih percaya diri. 

3) Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan 
TIK untuk mendukung kegiatan  belajar, bekerja, dan 
berbagai aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, 
sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal, menarik, 
dan mendorong siswa terampil dalam berkomunikasi, 
terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa bekerja 
sama. 

5) Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, 
inovatif, kreatif, dan bertanggungjawab dalam penggunaan 
TIK untuk pembelajaran, bekerja, dan pemecahan maslah 
sehari-hari. 
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c. Ruang Lingkup TIK 

Menurut Depdiknas (2003:2) ruang lingkup mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di Sekolah Menengah Pertama 

terdiri atas beberapa aspek yaitu : 

1) Aspek konsep, pengetahuan dan operasi dasar 
Aspek ini mencakup identifikasi hakekat dan dampak 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, identifikasi etika dalam 
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
menjelaskan syarat-syarat Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) dalam menggunakan perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi, mengidentifikasi perangkat keras dan perangkat 
lunak dalam sistem informasi, serta dasar-dasar jaringan 
komputer. 

2) Aspek pengolahan informasi untuk produktifitas 
Aspek ini meliputi memodifikasi dokumen program pengolah 
kata, menggabungkan dokumen pengolah kata, demonstrasi 
akses WEB dan e-mail. Aspek pemecahan masalah, eksplorasi 
dan komunikasi 

3) Aspek pemecahan masalah, eksplorasi dan komunikasi 
Aspek ini meliputi pembuatan karya dokumen dengan 
pengolah kata dan gabungan dokumen pengolah kata dan 
angka, mencari informasi dan berkomunikasi melalui internet. 

d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran TIK 

Menurut Depdiknas (2003:12) Standar Kompetensi TIK di 

Sekolah Menengah Pertama sebagai berikut: 

1) Mengenal perangkat TIK serta Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) selama menggunakan perangkat TIK. 

2) Memiliki sikap (etika dan moral) positif dalam menggunakan 
perangkat TIK. 

3) Menggunakan Operating System (OS) untuk manajemen file. 
4) Menerapkan perangkat lunak pengolah kata (word 

processing) untuk menghasilkan informasi. 
5) Mengintegrasikan perangkat lunak pengolah angka untuk 

membuat informasi. 
6) Mengenal perangkat keras dan system yang digunakan dalam 

akses internet. 
7) Menerapkan internet untuk memperoleh informasi dan 

berkomunikasi. 
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G. Kerangka Konseptual 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 

melatih siswa aktif membangun pengetahuannya adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Kancing 

Gemerincing. Dalam model pembelajaran cooperative learning tipe kancing 

gemerincing siswa sendirilah yang mendominasi proses pembelajaran untuk 

membentuk pengetahuannya, dimana guru bertindak sebagai fasilitator dan 

mediator dalam membantu siswa mencapai tujuan tersebut.  

Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual tersebut dapat dilihat pada 

gambar skema kerangka konseptual berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti, 

yang mana dugaan jawaban tersebut hanyalah bersifat sementara dan perlu 

dilakukan pengujian kebenarannya dengan data-data yang dikumpulkan 

melalui penelitian ilmiah. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H0       :  Tidak terdapatnya pengaruh penggunaan Model Pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Kancing Gemerincing dengan taraf 

signifikansi 0,05 terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

TIK kelas VII MTsN Model Padang. 

H1       :  Terdapatnya pengaruh penggunaan Model Pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Kancing Gemerincing dengan taraf 

signifikansi 0,05 terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

TIK kelas VII MTsN Model Padang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Pada bab ini akan dikemukan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi kelas VII di MTsN Model Padang serta saran-saran yang dirasa perlu 

sesuai dengan hasil penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

cooperative learning tipe kancing gemerincing memiliki pengaruh yang 

signifikan dan membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada proses 

pembelajaran.  

2. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe kancing gemerincing lebih tinggi 

dari nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 

kelas eksperimen yaitu 78,39, lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 64,39.  

3. Hasil uji hipotesis didapat bahwa thitung > ttebel yaitu (7,53 > 2,00) pada taraf 

signifikan α 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang menggunakan model cooperative learning tipe 

kancing gemerincing dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

konvensional. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1.   Kepada guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi untuk dapat menerapkan Model Cooperative 

Learning tipe Kancing Gemerincing dalam proses pembelajaran sebagai 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas siswa di kelas. 

Sehingga nantinya akan dapat meningkatkan hasil belajar pada setiap 

kegiatan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

2.   Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-

guru untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan 

atau seminar yang berkaitan dengan model pembelajaran, yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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